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Abstrack

The fig plant is called fig in English. Most people often refer to it as a fig plant. This plant has the
Latin name ficus carica L. The content of flavonoid compounds in the telang flower has the potential
to be an alternative source of natural antioxidants. The purpose of this study was to determine the
formulation and physical quality test of fig leaf extract lotion preparations. This research method is
an experimental study of making fig leaf extract lotion by collecting the ingredients to be extracted
using the maceration method with 70% ethanol solvent, formulating the extract concentration of
1%,3%,5% and evaluating the physical quality of the lotion preparation. The results obtained in the
phytochemical screening are extracts containing flavonoid compounds, tannins and saponins. In the
organoleptic test, homogeneity and pH have met the requirements and are safe to use for the skin.

Keywords: : Fig Leaf, Lotion, Physical Quality Test.

Abstrak

Tanaman tin disebut fig dalam bahasa inggris. Kebanyakan orang sering menyebutnya debagai
tanaman ara. Tanaman ini mempunya nama latin ficus carica L. Kandungan senyawa flavonoid yang
ada padabunga telang berpotensi menjadi sumber alternatif antioksidan alami. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui formulasi dan uji mutu fisik sediaan lotion ekstrak daun tin . Metode penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen pembuatan lotion ekstrak daun tin dengan cara mengumpulkan
bahan yang akan dibuat ekstrak menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, melakukan
formulasi dengan konsentrasi ekstrak1%,3%,5% serta mengevaluasi mutu fisik sediaan lotion. Hasil
penelitian yang diperoleh dalam skrining fitokimia yaitu ekstrak mengandung senyawa flavonoid,
tanin dan Saponin. Pada uji organoleptis, homogenitas dan ph sudah memenuhi persyaratan dan aman
digunakan untuk kulit

Kata Kunci: : Daun Tin,Lotion,Uji Mutu Fisik.
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PENDAHULUAN

Kulit manusia merupakan pelindung tubuh
utama dari faktor lingkungan luar sehingga
diperlukan perawatan yang baik agar tidak
terjadi permasalahan pada kulit[1], [2].
Beberapa permasalahan pada kulit manusia
yaitu terjadinya penuaan, kulit kering dan
muncul bintik-bintik hitam pada kulit[3],
[4]. Untuk melawan permasalahan kulit
tersebut diperlukan produk kosmetik yang
memiliki aktivitas antioksidan,
mengandung kelembapan tinggi serta
memiliki aktivitas anti tyrosinase [5], [6].
Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa
Yang mampu menunda, memperlambat,
atau menghambat reaksi oksidasi[7], [8].
Senyawa antioksidan dapat melawan
radikal bebas kurang aman bagi kesehatan
sehingga pengunaannya diawasi secara
ketat di berbagai Negara. Sedangkan
antioksidan alami memiliki Sifat yang lebih
aman apabila dikonsumsi oleh Manusia[9],
[10]. Salah satu tanaman yang diduga
Memiliki kandungan senyawa antioksidan
yang Tinggi adalah daun Tiin [11], [12].
Ekstraksi daun Tin dengan etanol juga
memiliki aktivitas dan anti kolagen yang
tinggi sehingga baik digunakan untuk anti
Kerut dan kering pada kulit[1], [13]. Tin
merupakan salah satu tanaman yang dapat
dikonsumsi dalam bentuk Segar maupun
kering. . Tin (Ficus carica L.) dan termasuk
dalam family Moraceae Serta dikenal
sebagai pohon ara[14], [15]. Ekstraksi dau
tin (Ficus carica L.) mengandung senyawa
flavonoid, tanin dan saponin Daun tin
memiliki efek farmakologis sebagai
antioksidan,  Antikanker, antidiabetic,
antibakteri, antifungi, dan memiliki efek
anti penuaan[8], [16]. Bagian Tin yang
dimanfaatkan yaitu bagian kulit, buah,
daun, akar dan lateksnya [17], [18]. daun
Tin (Ficus carica L.) meningktkan
kesehatan  kulit jika daun tin di
haluskan[19], [20], maka formulasi Ini bisa
digunakan sebagai lotion yang berfungsi
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untuk mencegah kulit kering dan kerut .
sebab dari situlah peneliti tertarik untuk
penelitian pembuatan lotion dari eksrak
daun tin

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember hingga bulan Juni 2022 di
laboratorium farmasetika Akademi Farmasi
Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Desain
penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen pembuatan lotion ekstrak daun
tin (Ficus carica L.) yaitu dengan cara
mengumpulkan bahan yang akan dibuat
eksrak menggunakan metode maserasi,
melakukan penelitian pembuatan formulasi
sediaan lotion, mengevaluasi uji mutu fisik
lotion. Sampel yang digunakan adalah
bagian daun tin yang diambil Kabupaten
Mojokerto.

Alat

Timbangan analitik, toples kaca untuk
maserasi, blender, kertas saring, waterbath,
kain putih, wadah untuk lotion, beaker
glass, erlenmeyer, corong, sudip, kaca
arloji, pengaduk, cawan porselen,
aluminium foil, labu ukur, pH meter,
tabung reaksi, pipet tetes, mortir dan stanfe

Bahan

Etanol 70%, Aquadest, Oleum rosae, Asam
stearate, Cetyl alkohol, Gliserin, TEA,
Parafin cair, Nipagin, Nipasol

Ekstraksi

Daun tin yang telah dikeringkan sebnayak
50 gram, dimasukkan dalam bejana
maserasi kemudian ditambahkan dengan
pelarut etanol 70% hinga terendam
menutupi permukaan simplisia dan ditutup
rapat, direndam selama 1x2 jam pada suhu
kamar dengan sesekali diduk, setelah
dimaserasi saring menggunakan kain bersih
kemudian diambil filtratnya. Lakukan
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remaserasi dengan 300ml etanol 70%
kemudian bungkus dengn alumunium foil
lalu tutup rapat, kemudian didiamkan
selama 1x24 jam pada suhu kamar dengn
sesekali diaduk, lalu saring dengan kain
bersih kemudin ambil filtratnya. Kemudian
lakukan remaserasi kedua dengan 300ml
etanol 70% kemudian bungkus dengn
alumunium foil lalu tutup rapat, kemudian
didiamkan selama 1x24 jam pada suhu
kamar dengan sesekali diaduk, lalu saring
dengan kain bersih kemudin ambil
filtratnya Ekstraksi etanol yang diperoleh
diuapkan di rotapavor hingga didapatkan
ekstrak kental, lalu diuapkan di atas
waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.

Skrining Fitokimia

a. Flavonoid
Sebanyak 1ml ekstrak etanol daun tin
ditambahkan 2 tetes HCL pekat + Mg .
Jika terdapat perubahan warna merah
berarti menunjukkan adanya senyawa
flavonoid dalam sampel[21].

b. Saponin

Uji saponin Sebanyak 0,5 g serbuk
simplisia dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan 10ml air panas,
didinginkan dan kemudian dikocok
kuatkuat selama 10 detik. Jika terbentuk
buih yang banyak selama tidak kurang
dari 10 menit, setinggi 1 cm sampai 10
cm dan tidak hilang dengan penambahan
1 tetes asam kloridak 2 N menunjukan
adanya saponin [22].

c. Tanin
Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan
dengan  beberapa tetes larutan
besi(lll)klorida 10%. Jika terjadi warna
coklat tua menunjukkan adanya
tannin[23].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak Daun Tin
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Hasil pembuatan maserasi serbuk yang
sudah  diayak ditimbang kemudian
dimasukkan ke dalam toples untuk
dimaserasi selama 1x2 jam dengan pelarut
etanol 70% . Hasil maserasi disaring untuk
memisahkan antara ampas dengan
filtratnya. Maserasi dan ampas daun tin
dipisahkan dengan hati-hati menggunakan
kertas saring dan corong kemudian di
pekatkan menggunakan waterbath dengan
suhu 60°C sampai seluruh etanol 70%
menguap dan diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak kental yang diperoleh yaitu 27,18
gram.

Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa adanya kandungan positif senyawa
flavonoid, saponin, dan tanin.

Uji Organoleptis
Tabel 1. Uji Organoleptis

Organoleptis | FO F1 F2
(basis) | (1%) | (3%)

F3 (5%)

Warna Kuning | Hijau Hijau Hijau

daun
lebih

daun
lebih

daun

gelap
satu
tingkat
dari

F1

terang
satu
tingkat
dari F2

TEA Massa Massa | Massa | Massa

lotion lotion

halus

lotion lotion

halus halus halus

Bau Lemon | Oleum [ Oleum | Oleum

rosae rosae rosac

Gambar 1. Uji Skrining Fitokimia

Uji Keteranga | Gambar
n

Tanin (+) Positif

Saponin | (+) Positif
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Hasil pengamatan organoleptis dengan
mengamati secara virtual lotion meliputi
warna, bau dan bentuk. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengetahui fisik sediaan
lotion. Berdasrakan penelitian  yang
dilakukan uji organoleptis diketahui bahwa
masing masing formula dengan kosentrasi
1%, 3%, 5% Aroma lotion dihasilkan dari
aroma lemon dan sedikit khas dari ekstrak
dan harum bunga mawar, warna yang
dihasilkan pada FO tanpa tambahan ekstrak
daun tin berwarna kuning,f1 dengan
kosentrasi 1%berwarna hijau daun, 3%
berwarna hijau daun lebih gelap 1 tingkat
dar F1 dan konsentrasi 5% berwarna hijau
daun lebih terang 1 tingkat dari f2. Hasil
yang diperoleh untuk uji mutu fisik ph
penyimpnan selama 7 hari adalah 4,9 — 5,86
Ph sediaan lotion memenuhi syarat. Uji
mutu sisik pH bertujuan untuk mengetahui
asam atau basa pada lotion sehingga pH
pada lotion memiliki Ph yang normal pada
kulit Ph yang memenuhi syarat antara 4,5-
6,5 menurut (SNI NO. 06- 2588).

Uji Homogenitas

Tabel 2. Uji Homogenitas

Formulasi Homogenitas
FO {basis) ~
F1{1%%) ﬁ.‘

F2 (3%%) ~

F3 (5%) N

Uji Daya Sebar
Gambar 2. Uji Daya Sebar Lotion

Uji daya sebar

f0 F1 F2 F

Uji pH Lotion

Lebar (cm)

3

Uji pH

pH Lotion

U

FO(Basic) F1(1%) F2(3%) F3(5%)

Hasil yang diperoleh untuk uji mutu fisik ph
penyimpnan selama 7 hari adalah 4,9 — 5,86
Ph sediaan lotion memenuhi syarat. Uji
mutu sisik pH bertujuan untuk mengetahui
asam atau basa pada lotion sehingga pH
pada lotion memiliki Ph yang normal pada
kulit Ph yang memenuhi syarat antara 4,5-
6,5 menurut (SNI NO. 06- 2588).

Uji Tipe Emulsi

Pada wuji tipe emulsi sediaan lotion
menunjukkan bahwa sediaan memiliki tipe
emulsi w/o (water in oil) air dalam minyak.
Ditandai dengan adanya bercak minyak
yang ada terdapat di kertas saring pada saat
pengujian.

SIMPULAN
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Ekstrak daun tin ( Ficus carica L) Dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan lotion
dengan kosentrasi 1%, 3% ,5%. Sediaan
lotion dengan penambahan ekstrak daun tin
( Ficus carica L) memenuhi uji syarat mutu
fisik, yaitu mempunyai massa lotion yang
halus, aroma khas dan pewarna khas. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa keempat
formulasi lotion dengn penambahan ekstrak
daun tin ( Ficus carica L) yang tetap
homogen dilihat dengan kasat mata yaitu
sediaan lotion tanpa penambahan ekstrak
daun tin ( Ficus carica L) dan kosentrasi
1%, 3%, 5% dan memiliki pH yang masuk
persyaratan SNI.
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